











































PERGADOEHAN DALAM
KALANGAN ARAB.
(Samboengan artikel)
mentjari rezekinja. Ditiap-tiap
negeri mereka terkenal sebagai
bekerdja radjin dan tjerdik, dan
hampir dalam tiap-tiap negeri
saudagar - saudagar Hadramut
mentjapai tingkat jang tinggi-
tinggi.
... berapapoen kemadjoean
mereka dalam ekonomi, tetap ke¬
hidoepannja dan fikirannja teri¬
kat dalam lingkoengan adat dan
asal-oesoel di negerinja dan di
kampoengnja.
..."
Tapi bagi kaoem itoepoen
datang masanja, bahwa „kesa¬
daran Timoer"... dapat menem¬
boes pagar atau tembok, jang
mengoeroeng bangsa Hadramut
itoe."
Beginilah keterangan kita da¬
lam karangan jang doeloe itoe,
kita potong-potong soepaja dja¬
ngan terlaloe pandjang.
Alangkah djaoeh keterangan
kita itoe dengan keterangan
boeatan penoelis jang diatas
ini.
Perkataan „Tapi" dalam ka¬
rangan kita, digantinja dengan
„Sehingga", dan ditambahnja
poela kesesatan dengan tambahan
perkataan: „berhoeboengan de¬
ngan kekoeasaan... seteroesnja"
itoe. Dengan peroebahan itoe
ma'na bertoekar. Kemoedian
ma'na jang bertoekar itoe diban¬
tahnja, dikatakannja keliroe.
Sebab itoe perloe kita tegas¬
kan di sini, bahwa sekali-kali ki¬
ta tidak menerangkan orang Ha¬
dramoet lari dari negerinja, ka¬
rena tidak ada hoekoem sama
rata itoe. Maka sebaliknja kita
terangkan, bahwa kaoem Hadra¬
mi, di negeri orang, sekalipoen
mendapat kemadjoean ekonomi,
tetap konservatif, tetap ber¬
pegang kepada 'adat kekoeasaan
negerinja; tetap terpisah daripa
da orang jang didatanginja.
Malah terpisah dari pada sanak
famili bini jang dikawininja dari¬
pada bangsa tempat ia menoem¬
pang. Maka teranglah orang
Hadramoet jang mengembara itoe
beloem sadar dan beloem merasa
akan ketinggalan kemadjoean di
negerinja itoe.
Adapoen akan ketiadaan ke'a¬
dilan itoe dalam masa jang be¬
loem 30 tahoen laloe, malah sam¬
pai sekarang ini, boleh djadi ada
orang jang menjangkal, tapi sang¬
kalan itoe tak akan diberi harga
oleh orang jang tahoe tarich dan
keadaan. Bahkan pihak Ba' Alwi
sendiri biasa menerangkan sewe¬
nang-wenang kekoeasaan Gabaili
atas ra'iat Dloe'afa; diperboeat¬
nja sekehendak hatinja, dihoe¬
koemnja „boykot" semaoe-maoe¬
nja dengan tak ada orang berani
melawan. Lebih dari itoe lagi
pihak Ba' Alwi sendiri kerap me¬
ngadoekan, bahwa darah me¬
reka disana disamakan dengan
isi peroet lemboe.
Kalau „sajid" mati kena boenoeh
oleh gabili, ta' ada balasannja jang
setimbang.
Tapi memang sesoeatoe bangsa
mesti mentjapai kematangan seka¬
darnja baroelah bangoen kesada¬
rannja, menoentoet persamaan de¬
mokrasi. Segala bangsa jang masih
tertinggal kemadjoeannja memang
biasa menerima, malah mengang¬
gap sakti dan soetji adat dan ke¬
koeasaan jang berlakoe atasnja.
Penoelis itoe mengatakan keli¬
roe kita melihat pergerakan di
Hadramoet itoe sebagai satoe tja¬
bang poela dp. „Kesadaran Ti
moer."
Sangkalan itoe tak dapat kita
tolak. Memang di Indonesia ma¬
sih banjak sekali orang dikam¬
poeng-kampoeng dan didesa-desa
jang tidak dapat menahankan
perhoeboengan dan pertalian per¬
gerakan kedemokrasian dan ke¬


bangsaaan disini dengan „Kesa¬
daran Timoer" itoe. Ketiadaan
faham memang tak hilang dengan
bantahan dan tetap apabila di¬
sertai penolakan pengetahoean
jang datang.
Penoelis itoe menoelis:
„Disitoe dianggapnja, bahwa se¬
djak beloem timboelnja Al Irsjad
itoe Oemmat Hadramoet ada
didalam kebodohan dan kegela¬
pan."
Sekarang baiklah
pembatja
perhatikan poela perkataan kita
tentang itoe („m" No. 64, lembar
petama tg. 17 Juli). Setelah kita
menerangkan pegerakan „pemba¬
roean" (hervorming) dp. Sajid Dje¬
maloeddin Afghani dan Moeham¬
mad Abdoeh maka kita terangkan:
"Pergerakan kedemokrasian itoe
dalam kalangan Hadramoet teroe¬
tama sekali digerakkan oleh perge¬
akan Al Irsjad... Adapoen daja-
oepaja pergerakan itoe teroetama
sekali ialah penjiaran pengadjaran
sekolah".
Begini keterangan kita. Dima¬
nakah terdapat keterangan, bahwa
ebeloem timboel Al Irsjad oem¬
mat Hadramoet dalam kebodohan
dan kegelapan? Keterangan jang
keliroe itoe teranglah boeatan
si penoelis sendiri sadja.
Penoelis bersaksi kepada aga¬
ma Islam, agama Allah jang ber¬
setoedjoean dengan tabi'at.
Maka njatalah, bahwa dengan
bertambah pengetahoean 'ilmoe
arich dan ilmoe tabi'at mesti ber¬
tambah djelas paham dan penger
tian agama Allah.
Memang inilah jang kita lihat
amat kekoerangan dalam perban¬
tahan bangsa Arab atau lebih te¬
gas bangsa Hadramoet itoe. Dan
inilah jang mendjadi tjelaan kita
bahwa perdirian dan pendapatan,
tidak dikemoekakan dengan
alasan agama, tapi ta' dipisah¬
kan daripada nama agama.
Sipenoelis ini mempersak¬
sikan Al Qur'an, Hadits jang
idjma' atasnja sahabat dan segala
madzhab dari Sji'ah sampai Ah¬
loessoennah wa djama'ah.
Inilah matjamnja keterangan
jang kita katakan membodoh¬
kan orang jang boekan ahli pe¬
ngadjian. Tidak satoe ajat, tidak
satoe hadith, tidak satoe qaoel
jang dibawakan. Hanjalah dika¬
akan ada!
Bagaimana akan kata pemba¬
tja, djika kita katakan:
a. Dalam Qur'an, tidak ada
satoe ajat poen, jang mem¬
beri deradjat kelebihan kepada
toeroenan Nabi Clm. dengan ma¬
na toeroenan karena kelahiran
dari Sajida Fatimah;
b. Tidak ada satoe ha¬
dith poen, jang dapat dinjatakan
atasnja idjma' segala sahabat
atau sebagian sahabat
oleh
sebab segala koempoelan Ha¬
dith ditoeliskan beberapa poe¬
loeh tahoen sesoedah hilang
segala sahabat dan tabi'in; dan
c. Tidak ada satoe hadith jang
hak dan sah kedjadiannja
di antara segala madzhab seperti
jang dikatakan oleh penoelis itoe?
Berapa orangkah daripada
pembatja jang beriboe-riboe jang
akan dapat membanding kenjataan
keterangan kita dengan keterangan
penoelis itoe?
Pada hal a, b,
dan c. itoe
memang kita katakan dan kita
koeatkan, sebagai akan kita boek¬
tikan nanti. Tapi djika tidak de¬
ngan setjoekoepnja, maka dengan
sekadarnja kita dapat memberi
tanda-tanda kebenaran kita. Tapi
keterangan ini hendak kita oerai¬
kan dalam bagian berikoet, apa¬
bila soedah tammat kita moeat¬
kan karangan Sajid Salim Alchoe¬
saini. Dan di sitoe akan kita
terangkan poela tempat tiap-tiap
madzhab dalam lingkoengan se¬
genap Ahloessoennah wa'l Dja¬
ma'ah.


Memerintah dengan paksa
memang lebih gampang dp. de
ngan kebidjaksanaan. Dan pe¬
ngakoean atau kertas lebih moe¬
dah dp. dengan kelakoean.


MAGELANG
(Dari pembantoe „A.B.C.")
Perboeatan resisirkah?
Main heran! Djoe¬
ga propaganda.
Pada tanggal 7/8 i. b. toean
Pawiroatmadja Tambak, Moenti¬
lan kedatangan seorang laki - laki
berbadan ketjil, minta tanja begini:
„Apa mas Parto resisir gewes
Magelang soedah datang di sini?"
Toean Pawiro mendjawab „be¬
oem!"
Kira-kira djam 3 sore, orang
itoe datang lagi bersama dengan
mas Parto resisir. Resisir P tanja


kepada t. Pawiro: , Bilamana di
oemah toean Mh. Bachroen dia¬
dakan vergadering P.S.I.I. lagi?"
Toean Pawira djawab: „Ta'
mengerti, sebab saja boekan ang¬
gauta P.S.I.I, djadi soedah tentoe
kalau maoe ada vergadering tidak
dikasih tahoe“.
Resisir „Apa kalau masoek P.¬
S.I.I. pakai bajar oeang?"
Pawiro: „Ja, saja dengar kabar
bajar oeang."
Resisir: „Soedah kamoe masoek
djadi anggauta P.S.I.I. sadja, kalau
pakai bajaran nanti kan saja pin¬
takan kepada ndoro ass. resisir;
sana mesti kasih. Perloenja oem¬
pama maoe ada vergadering, atau
ada apa-apa kamoe lantas kasil
tahoe pada saja".
Toean Pawiro: „Itoe perkara
moedah, tapi boeat saja ta' goena"
Moedah-moedahan resisir jang
sematjam itoe dapat hatsil, me¬
masoekkan orang djadi anggauta


P.S.I.I. soepaja bertambah koeat
lah partij Islam itoe.
Terima kasih.
Oeroesan waris.
Pada hari Rebo tg. 5 boelan
ini, telah dilangsoengkan mengoe¬
roes perkaranja Doelmoerid dan
saudaranja. Dari pihak polisi jang
datang dikeloerahan Bodjong, t.
ass-wedono, opas dan beberapa
perabot desa.
Sesoedah t. a. w. tanja kepada
Doelmoerid dan saudaranja, apa
sebabnja dia berani memotong
padi, dan didjawab sebab merasa
mempoenjai hak boeat terima
waris, t. a. w. lantas kasih tahoe
soepaja Doelmoerid moelai seka¬
rang djangan memotong padi
doeloe, sebab perkaranja akan
dibikin beres, begitoepoen isteri
ke I ta'boleh memotong padi djoe¬
ga karenanja.
Dengan diam-diam, pada hari
Saptoe tg. 8 boelan ini isteri ke
I moelai lagi potong padi, biar¬
poen pada waktoe itoe polisi
djoega kasih peringatan, tetapi
roepanja ta ambil perdoeli.
Setelah hal ini diketahoei oleh
isteri jang ke II, pada hari Senin
tg. 10 boelan ini, dia djoega
moelai lagi memotong padi. Po¬
lisipoen kasih tahoe, tapi ta'
berhatsil djoega.
Dalam perlombaan mengetam
padi sebagai terseboet di atas,
siapakah jang menang? Dan ba¬
gaimana kedjadian di belakang
harinja, baiklah kita menoenggoe.
Hampir terdjadi poekoelan
Dari pihak jang tersangkoet kita
dikasih keterangan, bahwa pada
hari Senin tg. 10 i. b. kira-kira
djam 10, seorang T. H. dari
Djokja, datang di toko „Singer"
Moentilan boeat tagih pindjaman
seorang nama Dj. Entah bagaimana
sebabnja, kedoea - doeanja lantas
tantang-menantang hingga hampir
sadja terdjadi perkelahian. Oen¬
toeng ta'djadi, sipenagih keloear¬
kan perkataan, bahwa dia akan
datang lagi boeat melandjoetkan
maksoednja.
Keterangan lebih landjoet, si Dj.
mengakoe poenja pindjaman ba¬
njaknja f 9.— kepada salah satoe
toko di Moentilan jang sekarang
telah ditoetoep, dan jang poenja
toko telah pergi, tapi kepada
orang jang datang dari D. K. itoe
ia sama sekali tidak berdosa.
Kombinasi verg. oeroesan
Aniem.
(Samboengan kemarin)
Setelah itoe pimpinan vergade¬
ring kembali kepada t. Broto dan
mempersilahkan kepada jang ha¬
dlir soepaja mengoeraikan peman¬
dangan goena menambah ketera¬
ngan hal ini.
Di antara spr.-spr. dari Sasana¬
soeka, P.P.K.D., Koperasi Blabag,
T.S. t. Reso Dk. dan l.l., hingga
bertambah djelas dan terang ke¬
djelekan Aniem itoe.
Achirnja vergadering lantas me¬
moetoeskan perkara-perkara jang
akan diprotes 9 pasal banjaknja,
bermaksoed:
1. Minta toeroen harga lang¬
ganan dan harga alat keperloean
Aniem. (lampoe).
2. Langganan minta kemerde¬
kaan tentang oeroesan apa sadja.
3. Perboeatan personil haroes
jang sopan.
Selain poetoesan-poetoesan itoe,
djoega C. P. A. diberi leloeasa
boeat menoentoet perkara-perkara
jang beloem terseboet di atas,
dan semoea perkoempoelan akan
membantoe kekoeatan sekadar
goena menjampaikan maksoednja.
Vergadering ditoetoep djam 11
nalam dengan selamat. (Verslag¬
gever)
Kekasihan Iboe.
Kira-kira djam 11 siang, di desa
Soekaradja dalam daerah Soeka
boemi datang satoe auto dilarikan
dengan tjepat, kira-kira 60 kilo¬
meter sedjam.
Di depan pasanggrahan regent
auto bertemoe auto poela, laloe
membelok memberi djalan. Dalam
membelok terpleset, ban petjah
auto terdorong masoek warong
ditepi djalan.
Seorang perempoean di warong
itoe dengan anaknja, melihat bala
itoe datang menjerang. Dengar
tjepat anak diangkat, dilindoengi
dengan badan. Langgaran auto
lisamboet dengan belakang.
Iboe dengan anak sama roeboeh.
Iboe loeka parah. Tapi anak se¬
amat dapat diangkat orang dari
bawah auto.
Dalam roemah sakit si Iboe
mati.
Demikianlah berita kita ring¬
kaskan dari Het Nieuws.
Njawa Iboe peneboes njawa
anak
Tiap hari kita saksikan
Lajakkah anak-anak masa ini
dengan kekasihan Iboe sematjam
itoe?


Clubgebouw J. I. B. afdee¬
ling Medan.


Pada kita dikabarkan:
Karena banjak benar desas de
soes setengah leden J. I. B. afdee¬
ing Medan dan ada poela jang
mempropagandakan, bahwa J. I B
afdeeling Medan soedah mati, ma¬
ka sekali lagi dikabarkan bahwa
clubgebouw dari perkoempoelan
toe sekarang dipindahkan ke
Amaliastraat no. 64.
J. I. B. afdeeling Medan masih
soeboer dan sentosa hidoepnja
dan pemindahan clubgebouw ke
Amaliastraat itoe dilakoekan goe¬
na mendekatkan anggauta - ang¬
gautanja perkoempoel setiap hari.
Dahoeloe clubgebouw itoe banjak
memakai ongkos, antara lain-lain
ongkos boeat toekang kebon, se¬
wa roemah dan lagi koerang
poela mendapat koendjoengan
karena terlaloe amat djaoeh ter¬
letak dari kota. (O. S.)


Pemerintah salah tangkap.
Larangan „In¬
donesia Raja"
Pertentangan dalam volksraad
tentang larangan lagoe Indonesia
Raja dalam tangsi (di Tjimahi
sebagaimana telah tersiar berita¬
nja kira-kira tiga boelan laloe),
soedah dapat djawab dari peme¬
rintah.
Pemerintah telah membenarkan
perintah kepala balatentara, jang
melarangkan masoek P.N.I. pada
tiap-tiap militer, dan isterinja dan
anaknja, dan sanak famili jang
diam di roemahnja, dan njai-njai¬
nja dan boedjangnja dan pada
segala pagawai preman dalam
djabatan balatentara. Maka ber¬
hoeboeng dan bersetoedjoean de¬
ngan perintah itoe soedah sepa¬
toetnjalah Indonesia Raja
—njanjian perhimpoenan itoe —
dilarangkan poela.
Sekianlah ringkasan berita itoe.
Sikap pemerintah dan sikap ke¬
pala balatentara itoe tentang P
N. I. memang soedah logis. Ma¬
lah logikanja soedah disahkan oleh
kepoetoesan pemboebaran P.N.I
oleh kongresnja sendiri,-biarpoen
kongres tertoetoep.
Tapi logika itoe loepoet tentang
lagoe Indonesia Raja. Se¬
bab lagoe itoe lagoe kebang¬
saan Indonesia belaka.
Sama harganja oentoek segala
partij kebangsaan Indonesia, jaitoe:
1. Boedi Oetomo, 2. Pasoendan, 3
Soematra Sepakat, 4. Persatoean
Bangsa Indonesia, 5. Partij Rai'at
Indonesia, 6. Partij Indonesia, dan
lain-lain lagi, kalau ada jang kita
loepa. Bagi P.S.I.I. poen lagoe
itoe terpakai,
Dan perhimpoenan lain - lain,
ang bersifat Indonesia, seperti
Moehammadijah, Ahmadiah, P.P.¬
P.I., Indonesia Moeda, Jong Islam¬
mitenbond, Kepandoean Bangsa
Indonesia, Natipy, Hisboe'l Wa¬
than dan lain-lainnja, sampai per¬
serikatan koperasi, dagang, sport
dan apa-apa sadja, poen merasa
poenja lagoe Indonesia
Raja itoe.
Dan boekan sadja merasa
poenja, tapi terboekti de¬
ngan kedjadian memang
nemakai lagoe itoe.
Malah auteursrecht, hak penga¬
rang lagoe itoe tidak di tangan
marhoem P.N.I.. Jang poenja,
toean Soepratman, — selakoe par¬
tikoelir telah mendjoeal hak itoe
dengan djalan perniagaan belaka.
Maka njatalah pemerintah tidak
ada alasan sedikitpoen me¬
ngoentoekkan lagoe itoe
kepada P. N. I. sadja. Terlebih
poela karena P. N. I. soedah ter¬
koeboer oleh tangan ahlinja sen¬
diri, pada hal lagoe Indone¬
sia Raja masih tetap dihidoep
kan, sebeloem dan sesoedahnja
oleh segala pihak pergerakan
kebangsaan dan pergerakan ra'iat.
Larangan Indonesia Raja
njatalah memoesoehi pera¬
saan kebangsaan Indonesia belaka,
dengan tidak memandang partij.
Betoelkah begitoe maksoed pe¬
merintah?
Betoelkah kebangsaan Indone¬
sia wadjib diboeangkan apabila
masoek balatentara?..


Kembali dari Digoel
Sebagian dari satoe groep komi¬
nisten, jang diasingkan di Digoel
dan jang baroe-baroe ini telah
dapatkan ampoenan dari goeber¬
noer general, hingga beslitnja
pemboeangan telah ditarik kem¬
bali, sedikit hari lagi ditoenggoe
datangnja di Java dari Digoel
dengan kapal Deneb.
Ini kapal tanggal 7 ini boelan
soedah meninggalkan pelaboean
Ambon, djadi kira-kira toedjoe
hari lagi boleh djadi kapal itoe
akan sampai di Soerabaja.


WARTA DOENIA


ALAM ISLAM.
Perboeatan Fascist di
Tripoli.
Tersalin sengadja oentoek („mustika“)
Eksekoetif komite pihak Tripoli
-Barqah di Damaskoes telah ki¬
rim soerat kepada kita, tentang
kedjahatan dan kekedjaman Italia
di Tripoli dan Barqah, dengan
diboeboehi pendahoeloean: „Per¬
gontjangan Alam Islam setelah
mendengar kabar kedjahatan tadi,
pemboykotan segala barang dari
Italia, dan pekerdjaan Italia men¬
djoestakan kabar kebinatangan jang
telah tersiar itoe dengan djalan
ma'loemat opisil jang sesoenggoeh¬
nja soedah tidak bergoena lagi
baginja".
Kita moeatkan soerat keterangan
jang amat berharga ini dengan
harapan moedah-moedahan Alam
Islam perhatikan betoel - betoel
akan keliaran jang telah dikerdja¬
kan oleh pihak Italia jang ia
sendiri tidak bisa djoestakan itoe.
Sebab keterangan ini disertai de¬
ngan nama-nama orang jang ter¬
aniaja, dan jang menganiaja, de¬
ngan keterangan tempat, dan
waktoenja.
Kita—kata Redacteur Al-Dja¬
ni'ah — maoe tanjakan kepada
Alam Islam: Masih maoekah
mereka membantoe Italia jang
telah binasakan saudara mereka
di Tripoli dan Barqah itoe? Me¬
reka masih maoekah melandjoet-
kan perhoeboengan dagang de¬
ngan Italia?? Masih soekakah
membeli barang - barang kepoe¬
njaan satoe bangsa jang telah
menganiaja Tripoli-Barqah selama
20 tahoen itoe? Boekankah mem¬
boycot barang-barang Italia itoe
bererti mengapokkan dia dari
mengerdjakan bebinatangan itoe?
Adapoen soerat keterangan dari
Eksekoetif Komite itoe sepert
berikoet ini:
Sekarang kita siarkan kepada
oemoem dengan kita sertakan
nama-nama orang jang teraniaja
oleh pihak Italia dengan tempat
serta waktoe terdjadi pengania¬
jaan tadi. Kita minta kepada
Italia, hendaklah ia mengakoehi
bahwa mereka jang teraniaja tadi
masih hidoep, tidak mati, dan
tidak bakal mati lantaran penga¬
niajaan dan keliaran itoe
1. Adalah Sjech Joenoes Aboe
Moestafa itoe bertempat tinggal
digoeha soekoe Al-Fajadijah di
Goenoeng Hidjau. Kemoedian da¬
tanglah pasoekan Italia laloe
menoetoep dan membakar Sjech
Joenoes dengan familinja sebanjak
3 orang, pada hal mereka itoe
telah lama berta'loek kepada
kekoeasaan Italia. Hal ini terdjadi
pada boelan Rabi'oel Awwal
1347.
2. Sjech Abdoel Hasib Aboe
Imran, Sjech Al- Agoery, Ahmad
Chalil dan doea temannja, mere¬
ka itoe dibawa oleh penerbang
Italia, laloe dinaikkan kapal ter¬
bang, sesoedah 300 M. tingginja
laloe didjatoehkan ke tanah. Hal
itoe terdjadi di Djardas Al-'Abid
di Goenoeng Hidjau pada boelan
Safar 1348.
3. Sjech
Miftah Jahja, Sjech
Saleh 'Ali, kedoea-doeanja oleh
serdadoe Italia diikat dengan
doea auto, satoe menghadap ke¬
kanan dan satoe lagi menghadap
ke kiri, laloe didjalankan bersa¬
ma-sama, achirnja kedoea orang
tadi sobek dan hantjoer. Siksaan
itoe dikerdjakan dimoeka kabilah
beliau jang lama soedah berta'¬
loek kepada kekoeasaan Italia.
Hal itoe terdjadi pada boelan
Rabi'oelawal 1348.
4. Sajid Abdoel Aziz Al-
Ghamrawi dan anaknja Al-Bar'¬
asi, Hamzah Al-Hamri, Habiboel¬
lah Aboel Kirah, Oebaidi, Ibra¬
hin Ibn Al-Gharbawi, Mabroek,
Hoesai Aboe Rizkillah, Abdoel¬
kadir, Sjoe'aib Al-Abidat, Salhe
Sjanini, mereka semoea itoe telah
lama berta'loek kepada pemerin¬
tahan Italia. Tetapi oleh pasoe¬
kan Italia mereka itoe dipanggil
berkoempoel, dan didepan anak
isteri serta kabilahnja mereka itoe
ditembak mati dengan zonder
dosa apa-apa. Demikian itoe ter¬
djadi di Nadja' pada boelan Ra¬
djab 1348.
5. Pada boelan Sjawwal 1348
pada ketika pasoekan Italia ke¬
loear hendak memerangi toean
Oemar Moechtar dan dapat ke¬
kalahan habis-habis, di djalan lari
mereka akan kembali setelah sam¬
pai di desa Sjech Abdoelkadir
Aboe Baridan, bertemoe Al-Oe¬
baidi, famili Sjarif dan famili
Ghazali, mereka semoea itoe telah
lama ta'loek kepada pemerintahan
Italia dan bertinggal di Darna,
Achirnja 14 orang daripada me¬
reka ditembak mati, dan laloe di¬
rampas segala hak miliknja. Oleh


sebab itoe Sjech Abdoelkadin
Aboe Baridan jang pada waktoe
itoe kebetoelan ada di Darna la¬
loe mengadoekan penganiajaan
itoe kepada wali negeri, tetapi
tidak dapat djawab melainkan
„Kalau kau ada perkara, pergi¬
lah ke Italia dan adoekanlah ke¬
pada minister tanah djadjahan!"
6. Inilah nama - nama saudara
kaoem Sanoesi jang telah mati
diboei Baninah lantaran kelapa
ran dan keaoesan:
Ketoea soekoe Al-Marah Sjech
Imran As-Soekkari, ketoea soe¬
koe Al-Moerassas Sjech Sanoesi
Ibn Djaloel, ketoea zawijah Al¬
Marazik Sjech Sanoesi Ibn Mai¬
loed, ketoea zawijah Oemm Rak¬
bah Sjech Sanoesi Haanie, ke¬
toea soekoe Oemm Hafyn, Sjech
Idris Aboe Faris.
Djoega sebanjak-banjak kaoem
Sanoesi jang sekarang masih diboei
Baninah bakal ikoet mereka te¬
roes mati. Mereka itoe semoea¬
terpendjara zonder berdosa apa-
apa lain daripada karena menga¬
djarkan Goer-an dan Hadits ke¬
pada anak-anaknja.
7. Sekali peristiwa masoeklah
beberapa serdadoe Italia di roe¬
mah Sjech Moehammad Aboe
Ghazil di kota Al-Kafrah. Beliau
itoe satoe Oelama jang soedah
toea dan soedah tidak awas, oe¬
moernja lebih 85 tahoen. Bebe¬
rapa serdadoe tadi laloe memper¬
kosa isteri dan anak gadisnja de¬
ngan merampas segala perhisan¬
nja. Waktoe Sjech Moehammad
tadi berkata jang bermaksoed
mengingatkan djanganlah mereka
melandjoetkan perboeatannja itoe,
laloe ada seorang serdadoe men¬
dekati, dan dengan diam-diam ia
telah toesoek kepala beliau
dengan bajonet senapannja, jang
menjebabkan mati beliau pada
seketika itoe djoega.
8. Datanglah toean Moeham¬
mad Moestafa Al-Hamri di pe¬
laboehan Salom pada ketika tang¬
gal 25 Dzil'Hiddjah 1348 beliau
itoe dari pendoedoek Batnan
(Darna) dan memberi kakar begini:
Pemerintah Italia telah koem¬
poelkan kita di Ainoel' Ghazalah.
Setelah ia maoe berangkatkan
kita, sebagian kita diambil laloe
dimasoekkan di kapal dengan di¬
ikat pakai rantai tiap-tiap sepoe¬
loeh orang, sebagian kita lagi
didjalankan darat. Saja sendiri
masoek jang didjalankan darat
ini. Banjak famili saja jang dinaik¬
kan ke kapal tadi. Dengan soesah
pajah saja oesoet kabar famili
saja, tetapi tidak dapat tahoe.
ada ketika saja melarikan diri
ke Mesir, di sana saja dengar
kabar ada 14 majit, di pesisir
jang tidak diketahoei dari mana¬
kah datangnja. Moelai waktoe
itoe jakinlah saja bahwa saudara¬
saudara saja jang dibawa di
perahoe tadi mati tenggelam, ter¬
koeboer di peroet ikan.
Sesoedah itoe laloe diterangkan
sebanjak-banjak nama orang Ita¬
lia jang djadi kepala pengania¬
aan dengan nama dan pangkatnja
masing-masing.
(Dari Al Djami'ah, Pa¬
lestina.)


SPANJE.
Berdiri sendiri.
Madrid 12 Aug. (Trans
ocean). Dari Barcelona diberita¬
kan bahwa ada maksoed hendak
mendirikan bank negeri oentoek
Catalonia, jang akan bekerdja
oentoek Catalonia, sebagai Ban¬
ca Espana oentoek selebihnja
Spanje.
Masih kaloet.
Madrid, 13 Aug. (Spec.
Mat). Keadaan masih teroes
kaloet sadja dan semalam-malam
hari polisi teroes menggeledah 
roemah orang dan menangkap
beberapa banjak sendjata. Di
Andaloes sadja tidak koerang
dari 5000 pistol dapat ditang¬
kap.
Di Saragosa pemogokan oe¬
moem teroes; kota itoe didoedoeki
militer dan segala kantor perseri¬
katan pekerdja ditoetoep.
Dalam provinsi Savila poen
sangat gadoeh. Pasoekan Guarda
civil di Estepa melepas 80 tem¬ 
bakan baroelah tjerai-berai kaoem
peroesoehan jang melempar batoe.
Di Andaloes banjak tanah soe¬
dah dirampas oleh kaoem tani
dan di sitoe ada kelihatan alamat
peroesoehan jang mengoeatirkan.


CUBA.
Perdjoangan Keras.
Havana. 13 Aug. (Aneta-
Indopac.). Balatentara pemerintah
di Cejas telah taroeng dengan 200


















































































































































































































































































































































































































































































































































